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Abstrak
Sesuai dengan perkembangan zaman, kebutuhan masyarakat dan orangtua akan Tahfizh Al-Qur'an
menjadi hal yang sangat perlu untuk diperhatikan bagi masa depan anak-anak mereka. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan Tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching yang mana dengan
harapan akan menjadikan peserta didik memiliki hafalan yang kuat sekaligus sesuai dgn tajwidnya
dengan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Adapun metode penelitian yang digunakan
dan penelitian ini yaitu research and development (R&D). Dan hasil penilitian ini yaitu setelah melakukan
telaah pakar terhadap Tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching dan pada akhirnya mendapatkan
hasil validasi dari para pakar, maka setelah itu diimplementasikan kepada kelas perlakuan dan kelas
kontrol. Kemudian berdasarkan hasil uji t maka hasilnya menunjukkan bahwa lebih baik hasil belajar
peserta didik dikelas perlakuan setelah diterapkan Tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching,
dibandingkan dengan kelas kontrol yang mana tidak diterapkan Tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based

Teaching ini.
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Abstract

In accordance with the times, the needs of society and parents for Tahfizh Al-Qur'an are very important
things to pay attention to for the future of their children. This study aims to develop Brain Based
Teaching-based Tahfizh Al-Qur'an which in the hope will make students have strong memorization as
well as in accordance with their tajwid with meaningful and fun learning. The research method used in
this research is research and development (R&D). And the results of this research are after conducting
an expert study of the Tahfizh Al-Qur'an based on Brain Based Teaching and in the end getting the
validation results from the experts, then after that it is implemented to the treatment class and the
control class. Then based on the results of the t test, the results show that the learning outcomes of
students in the treatment class are better after applying Tahfizh Al-Qur'an based on Brain Based
Teaching, compared to the control class which is not implemented Tahfizh Al-Qur'an based on Brain
Based Teaching.
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PENDAHULUAN

Sistem pendidikan nasional hendaklah dapat memfasilitasi perbedaan-perbedaan
potensi dan bawaan yang dimiliki setiap peserta didik. Karena setiap individual peserta didik
tidak memiliki kemampuan yang sama dalam belajar. Sehingga sistem pendidikan nasional
mestilah memberikan inovasi-inovasi baru dalam merancang pembelajaran yang menarik
dan menyenangkan yang dibutuhkan oleh setiap individu peserta didik. Salah satu lembaga
nonformal yang melaksanakan proses pengembangan kecerdasan intelektual dan membina
karakter pribadi peserta didik tersebut adalah rumah tahfizh dengan menekankan peserta
didiknya untuk dapat menghafalkan Al-Qur'an (selanjutnya disebut dengan tahfizh Al-
Qur'an).

Tahfizh Al-Qur'an di rumah tahfizh masih menunjukkan sejumlah kelemahan. Salah
satu kelemahan pembelajaran tahfizh pada mayoritas rumah tahfizh selama ini adalah
menekankan kepada peserta didik harus mencapai target hafalan, tanpa memperdulikan
tingkat intelegensi kemampuan individual peserta didik, sehingga adanya rasa kejenuhan
dan rasa tertinggal jauh dari teman-temannya yang lain. Kemampuan tahfizh Al-Qur'an
peserta didik yang berbeda-beda, tidak terlalu diperhatikan oleh gurunya. Kegiatan
pembelajaran yang secara umum menjadi sekedar pemindahan konsep-konsep tahfizh Al-
Qur'an yang harus mencapai target sekian juz dalam jangka waktu tertentu. Guru dalam
proses pembelajaran masih kurang memperhatikan suasana dan interaksi yang terjadi pada
peserta didik ketika tahfizh Al-Qur'an.

Kegiatan setoran tahfizh Al-Qur'an dengan beban hafalan beberapa ayat, ketika tidak

disetorkan mendapat hukuman fisik, sehingga membuat peserta didik tidak senang dalam
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mengahafal, dan ada rasa keterpaksaan dalam tahfizh Al-Qur'an. Pembelajaran tahfizh Al-
Qur'an yang demikian jelas lebih menekankan pada penyelesaian target hafalan dan kurang
menekankan pada kemampuan dasar individual peserta didik dalam menyelesaikan setiap
tingkat kesulitan ayat yang dihafalkan nanti.

Karena target seperti itu maka guru belum terlalu terdorong untuk menghadirkan
fenomena-fenomena yang dialami umumnya pada masing-masing ayat yang akan dihafal
yang terkadang memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda untuk mengahafalkannya, dan ada
beberapa kemiripan ayat yang membuat peserta didik kadang tertukar ketika
melafadzkannya dengan ayat yang sebelumnya. Peserta didik hendaknya diberikan
dorongan yang positif yang membuat fikiran dan hati mereka merasa tenang untuk dapat
menyelesaikan beberapa ayat yang sulit baginya untuk dihafalkan, bukan hanya sekedar
penekanan walau bagaimanapun kondisinya mesti tetap mencapai target dalam waktu ini.

Guru tentunya tetap berusaha untuk memberikan yang terbaik bagi peserta didiknya,
sehingga peserta didik dapat mengingat apa yang diajarkan guru kepadanya. Oleh karena
itu guru membutuhkan pembelajaran yang menekankan kepada kecerdasan emosional.

Kecerdasan emosional mampu membentuk karakter dalam diri peserta didik, sehingga
dia mampu mengenali dan mengelola emosi diri, mampu mengenali emosi orang lain,
mampu memotivasi diri, dan mampu untuk mengadakan hubungan sosial dengan orang
lain, sehingga peserta didik dapat menyelesaikan masalahnya, serta dengan meoptimalkan
kecerdasan emosional maka akan menentukan kesuksesan peserta didik dimasa depan.
(Cherly Wuwung, 2020) Kemudian untuk mewujudkan hal ini, hendaklah guru menekankan
pemberdayaan potensi otak peserta didik dengan sistem pembelajaran emosional.

Mengoptimalkan keberhasilan pembelajaran tahfizh Al-Qur'an adalah tugas guru yang
seharusnya memberikan solusi yang baik yang dapat menyenangkan dalam menghafal
setiap ayat didalam Al-Qur'an. Memberdayakan fungsi otak dengan pembelajaran
emosional, sehingga peserta didik dapat mengenali dan mengelola emosinya, lalu dapat
menyelesaikan kesulitannya dalam menghafal beberapa ayat tersebut, dan harapan guru
agar peserta didik mencapai target pada waktu yang telah ditetapkan akan tercapai
walaupun harus berkerja keras untuk menyelesaikan masing-masing kesulitan yang peserta
didik rasakan.

Kemudian berdasarkan hasil wawancara berikutnya dengan peserta didik Rumah
Tahfizh Habibullah, maka peserta didik menyatakan bahwa setelah mengikuti proses tahfizh
Al-Qur'an di Rumah Tahfizh Habibullah, yang mana mengatakan bahwa lebih memahami
hukum tajwid, dan merasa ingin terus memperbaiki bacaannya karena karena bagi dirinya

yang baru menghafal Al-Qur'an, sangat membutuhkan dalam pembenaran hukum tajwid.
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Dan di sisi lain mereka merasakan bahwasanya lebih mudah dan cepat menghafalkan Al-
Qur'an dengan metode menghafal yang baru yang diajarkan oleh ustadz pembimbing.

Kemudian di antara mereka ada yang mengatakan bahwasanya ketika menghafalkan
Al-Qur'an, mereka merasakan lebih menarik dengan cara menghafal yang baru ini dan
sistematis dengan 3 kali pengulangan pada setiap ayat, dan kembali mengulang 1 kali pada
ayat sebelumnya..

Lalu beberapa peserta didik mengatakan ketika menghafal Al-Qur'an mereka menemui
beberapa kesulitan yaitu diantaranya, mereka agak kesulitan dalam menghafalkan Al-
Qur'an yang mana belum bisa membagi waktu secara baik, karena harus membagi waktu
dengan sekolah, walaupun ustadz telah memberikan kesempatan menyetorkan Al-Qur'an
melalui online dan bisa juga tatap muka setiap hari rabu dan sabtu, namun karena tugas
sekolah yang padat, akhirnya susah membagi waktu.

Kemudian di sisi lain ada juga peserta didik yang mengatakan bahwa sering terbalik-
balik atau tertukar-tukar ayatnya ketika hendak menyetorkan hafalan, dan juga diantara
mereka ada yang mengatakan karena banyak ayat yang sama sehingga hal itu yang
membuat tertukar-tukar pada saat menyetorkan hafalan Al-Qur'an kepada ustad. Dan
mereka terasa terbebani pada otaknya untuk menghilangkan rasa jenuh ketik salah dan
terbalik-baik pada ayat-ayat Al-Qur'an tersebut.

Lalu kemudian diantara mereka ada yang mengatakan bahwasanya mereka kesulitan
ketika ingin menyambung pada ayat berikutnya, mereka lupa awal ayatnya, namun setelah
diingatkan awal ayatnya oleh ustadz, maka mereka sanggup untuk menyambungnya setelah
itu. Dan ada juga yang mengatakan bahwa disaat ayat-ayat panjang sulit kali untuk
menghafalkannya, mereka lebih cepat menghafalnya ketika ayat-ayat pendek dibandingkan
dengan menghafalkan ayat-ayat panjang.

Dan rata-rata di antara mereka banyak yang kesulitannya terdapat ketika mereka
menghafalkan Al-Qur’an, yang mana hurufnya belum tepat tajwidnya, sehingga membebani
otak mereka dalam menghafalkan Al-Qur'an, dan membuat mereka agak lama
menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut. Kemudian ada juga yang mengatakan karena
lingkungan yang tidak mendukung, sehingga ketika ingin menghafalkan Al-Qur’'an, ada saja
gangguan, disaat ingin menghafal lalu teman ngajak main keluar, walaupun sudah diberikan
kesempatan setor online, dan setor tatap muka. Namun tetap merasakan kesulitan dalam
menghafalkannya.

Kemudian peserta didik juga ada yang merasakan senang ketika menghafalkan Al-
Qur'an, lebih merasa berkualitas waktunya dan tidak terbuang waktunya secara percuma,

lalu ada juga yang merasakan bahwasanya peserta didik merasa jenuh dan bosan karena
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kondisi nya yang baru mulai menghafal Al-Qur'an.

Kemudian berdasarkan wawancara pada peserta didik Rumah Tahfizh Habibullah
selanjutnya bahwasanya peserta didik ini mengatakan senang dan nyaman ketika
menghafalkan Al-Quran, hal yang sulit baginya hanya membagi waktu, disamping harus
kerja, sekolah dan menghafalkan Al-Qur'an. Karena pada dasarnya kesibukan dia yang
menghambat dia untuk bisa menghafalkan dan lalu menyetorkan Al-Qur'an.

Kemudian kesulitan yang dialami oleh peserta didik yaitu ketika menghafalkan ayat-
ayat pendek pada juz 30 terasa lebih susah dibandingkan menghafalkan ayat-ayat panjang
pada Juz 1 ataupun juz 2 dan seterusnya. Karena bagi dirinya menghafalkan ayat pendek itu
dapat membuat terbalik-balik, sedangkan menghafalkan ayat-ayat panjang lebih nyaman
dan mudah bagi dirinya. Dan di sisi lain peserta didik juga mengalami kesulitan ketika
mendapati ayat yang sama dan juga panjang-panjang, hal itu membuat dia sulit untuk
menghafalkan Al-Qur'an.

Kemudian Brain Based Teaching merupakan model pembelajaran yang mengikuti cara
kerja otak manusia. Stimulus yang diberikan kepada manusia yang belajar harus
diselaraskan dengan cara kerja otak. Siswa di pendidikan tinggi juga harus perlu dilayani
dengan pembelajaran ini. Ini karena semua manusia memiliki keunikan dan perbedaan cara
belajar yang sesuai dengan cara kerja otaknya. (Sesmiarni et al., 2020)

Kemudian adapun ynag dimaksud dengan tahfizhul Qur'an terdapat dua suku kata,
tahfizh yaitu menghafal dan Al-Qur'an. Menghafal secara bahasa berasal dari bahasa Arab
yaitu hafiza, yahfazhu, hifzan yang artinya memelihara, menjaga dan menghafal. (Nata, 2011)
Sedangkan menurut Abdul Aziz Rauf, bahwasanya menghafal adalah proses mengulang
sesuatu baik dengan membaca atau mendengar. (Aziz Rauf, 2004)

Apa yang dikemukakan tersebut merupakan upaya konkrit dalam meningkatkan
kualitas tahfizh Al-Qur'an. Namun kunci keberhasilan itu semua terletak pada kemauan dan
kemampuan guru untuk mereformasi cara dan strategi pembelajaran serta untuk
membangkitkan gairah peserta didik dalam proses menghafal Al-Qur'an. Pembelajaran
Tahfizh Al-Qur'an yang digunakan harus mempertimbangkan struktur pembelajaran
dengan menggunakan pembelajaran emosional, sosial, kognitif, fisik, dan reflektif. Dengan
demikian akhirnya peserta didik memiliki hasrat untuk tahfizh Al-Qur'an yang mempunyai
visi untuk melihat apa yang mungkin, punya niat untuk mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan dalam menghafal Al-Qur'an. Selain itu peserta didik mampu melakukan tindakan
untuk mengubah mimpi menjadi kenyataan, selanjutnya peserta didik akan memiliki refleksi

untuk memantau diri dan teguh pada pendirian.
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Berdasarkan fenomena tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan

pengembangan tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu research and development (R&D) yang
mana menurut sugiyono adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untunk mendapatkan hasil produk
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguiji
keefektifan produk tersebut supaya berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2007). Sedangkan menurut hanafi
penelitian research and development (R&D) merupakan jenis penelitian yang berkembang
dalam dunia pendidikan untuk mengembangkan suatu program yang sedang berjalan
kearah yang lebih efektif dan efesien dari yang ada. (Hanafi, 2011). Penelitian ini dilaksanakan
pada Rumah Tahfizh Habibullah Bukittinggi. Dan waktu penelitian yaitu pada bulan April
2022 sampai dengan bulan Januari 2023. Teknik penumpulan data adalah angket dan
observasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pembelajaran mengarah pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Beberapa
peserta didik mengatakan ketika menghafal Al-Qur'an mereka menemui beberapa
kesulitan yaitu diantaranya, mereka agak kesulitan dalam menghafalkan Al-Qur'an yang
mana belum bisa membagi waktu secara baik, karena harus membagi waktu dengan jadwal
belajar di sekolah, lalu ketika sudah berada dirumah, harus mengerjakan pr dari guru.
Kemudian di sisi lain ada juga peserta didik yang mengatakan bahwa sering terbalik-balik
atau tertukar-tukar ayatnya ketika hendak menyetorkan hafalan, dan juga diantara mereka
ada yang mengatakan karena banyak ayat yang sama sehingga hal itu yang membuat
tertukar-tukar pada saat menyetorkan hafalan Al-Qur'an. Dan mereka terasa terbebani
pada otaknya untuk menghilangkan rasa jenuh ketika salah dan terbalik-baik pada ayat-
ayat Al-Qur'an tersebut.
A. Pembelajaran emosional
Dalam kegiatan tahfizh Al-Qur'an, peserta didik sebelum memulai hafalan Al-
Quran, mereka dibuat memiliki energi emosional yang positif terlebih dahulu.
Diantaranya dengan mengucapkan yel-yel aku ingin jadi hafizh Al-Qur'an sambil
menyorakkan takbir. Kemudian peserta didik pun bisa ditanyakan bagaimana
perkembangan hafalan atau aktivitas Al-Qur'an nya selama berada dirumah mereka

masing-masing. Ketika mereka mulai menceritakan pengalaman mereka masing-
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masing, maka disanalah peran guru yaitu dengan nasehat-nasehat serta motivasi-
motivasi yang membangun energi emosional yang positif pada setiap diri peserta
didik.

Pengalaman aktivitas Al-Qur'an yang berbeda-beda pada diri peserta didik
dirumahnya, ada yang sibuk membuat pr dari guru-guru disekolah, sehingga waktu
yang dimiliki hanya malam hari. Maka disanalah peran guru memberikan motivasi,
yaitu dengan mengatakan bahwa waktu yang ananda korbakan untuk Al-Qur'an
tidaklah si-sia, setiap detik yang ananda luangkan waktunya untuk Al-Qur'an, hal itu
akan menjadi catatan pahala bagi ananda. Dan yang perlu ananda yakinkan didalam
diri ananda, agar selalu optimis dan istigamah dengan apa yang telah ananda
lakukan sekarang. Sehingga jikalaun kita perhatikan setiap pengorbanan yang
peserta didik kita perbuat, jadikanlah itu dorongan bagi mereka untuk terus
berkembang, dan tentunya ini akan memberikan energi emosional positif bagi
mereka. Walaupun diawal mereka curhat, hafalannya sempat tertinggal dengan
yang lain, karena waktu menghafal sedikit, dan itu hanya malam hari, akan tetapi
dengan sedikit sentuhan emosional, mereka akan tertidur dengan AL-Qur'annya,
ketika dia bangun dari tempat tidurnya, lalu mereka ambil wudhu' dan lansung mulai
menghafal Al-Quran kembali. Sehingga dengan hal ini, mereka akhirnya
menyelesaikan target-target hafalan yang menajdi tugas mereka masing-masing.
Maka akan tertanam didalam jiwa dan raga mereka, hidup bersama Al-Qur'an intu
akan menjadi prinsip hidup mereka masing-masing.

Jika pada awal pembelajaran telah dipandu dengan senang maka akan timbul
rasa. Perasaan ini akan mendorong bagian otak yaitu merangsang amigalda/otak
tengah bereaksi. Jika ini terjadi maka sel-sel neuron akan terhubung sehingga dapat
masuk ke pembelajaran sosial.

. Pembelajaran sosial

Dalam proses pembelajaran sosial, setelah energi emosional peserta didik positif,
sebelum memasuki kegiatan tahfizh Al-Qur'an, maka hubungan sosial mereka harus
dikontrol terlebih dahulu oleh guru. Disaat peserta didik terlibat dengan sistem
pembelajaran sosial, mereka dibuat menjadi saling menghargai dan menghormati
dalam satu kelompok. Tanpa memandang fisik atau pun tingkat kemampuan IQ
masing-masing, baik yang lemah ataupun tinggi 1Q nya. Lalu juga tanpa
memandang cara mengahafalnya, yang mana ada yang kuat otak kanannya
ataupun otak kirinya.

Ketika mereka sudah saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya
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dalam satu kelompok, maka ketika satu teman yang awalnya dipadang lemah secara
IQ dan fisik, tapi dia mampu lebih cepat dan memacu teman lainnya untuk
menyelesaikan target hafalannya, disaat itu teman-temannya yang memiliki 1Q
tinggi dan fisiknya yang bagus, mereka memberikan mereka pujian, dan hubungan
positif inilah yang diinginkan terwujud dalam sistem pembelajaran sosial.

Jika sistem pembelajaran sosial mendukung individu, rasa percaya diri muncul,
yang bergantung pada setujuan teman. Sistem sosial yang sehat memungkinkan
persahabatan dengan orang berbagai usia berkembang nyaman.semua siswa
terutama mereka yang memiliki kecakapan terbatas dalam pembelajaran sosial,
membutuhkan guru sebagai kolaborator untuk membantu mereka untuk
mengembangkan kekuatan sosial, seperti belajar mengatasi masalah secara
interaktif dengan guru dan siswa lain.

Pembelajaran sosial memiliki sasaran untuk menyakinkan diri siswa tentang
kebutuhan untuk menjadi bagian dari kelompok. Pembelajaran sosial ini bisa melalui
kolaborasi, interaksi dengan guru ataupun siswa lain untuk mengembangkan
kemampuan masing-masing siswa dalam tahfizh Al-Qur'an

Peran guru dalam mempelajari sosial ini adalah sebagai teman kolaborator.
Tujuan yang ingin dicapai adalah agar siswa memiliki tujuan melalui bekerja sama
atau kolaborasi. Siswa akan semakin memiliki pengetahuan tentang tahfizh Al-
Qur'an jika berada dalam sebuah lingkungan sosial. Siswa akan mampu
menggambarkan sendiri tentang apa yang telah dipelajari berdasarkan pengalaman
yang dilalui berdasarkan dari kolaborasi. Kegiatan pembelajaran sosial ini dapat
digambarkan melalui kegiatan pembelajaran seperti pada gambar beri
. Pembelajaran kognitif

Dalam pembelajaran kognitrif, siswa melakukan kegiatan tahfizh Al-Qur'an yang
mana kegiatan menghafal menjadi bagian yang paling utama dalam pembelajaran
ini. Dan juga untuk meraih bacaan yang bagus ketika tasmi hafalan, maka siswa juga
dibekali dengan ilmu-ilmu tajwid yang baik dan benar. Tentunya metode dan
langkah-langkah mengahfal Al-Qur'an yang digunakan dalam menghafal juga
disampaikan kepada siswa, dan ada beberapa metode dan langkah-langkah yang
bisa digunakan untuk meraih target hafalan juz 30 yang direncanakan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran.

Ketika emosional dan sosial peserta didik sudah menghasilkan energi postif bagi
peserta didik, maka inilah saatnya peserta didik diberikan pembelajaran kognitif oleh

guru, disinilah saatnya peserta didik memperoleh ilmu-ilmu tahfizh, membenahi
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tajwid, sehingga bacaan Al-Qur'anya menjadi yang baik dan benar, serta teori-teori
lainnya.

Dalam proses pembelajaran kognitif, setelah ilmu-ilmu tahfizh dan tajwid
diajarkan kepada siswa. Maka siswa secara bertahap dan berangsur-ansur
menyelesaikan target hafalannya. Pada bulan pertama, karena masih dalam proses
implementasi model dan butuh penyesuaian diri dengan model ini. Maka beberapa
siswa ada yang tertinggal hafalannya, dibandingkan dengan siswa lainnya. Namun
pada bulan kedua, siswa mengalami kemajuaan yang signifikan, dan menuntaskan
hafalan juz 30 nya tersebut, ayat demi ayat, surat demi surat, halaman per halaman,
pojok per pojok. Hal ini tentunya, sebuah kemajuan yang diperoleh dengan sistem
pembelajaran Tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching.

Pembelajaran tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching dipandang
mampu untuk mengatasi kelemahan pembelajaran tahfizh Al-Qur'an selama ini.
Dari tujuan pembelajaran berbasis Brain Based Teaching ini yaitu bertujuan untuk
mengetahui dan menilai kemampuan siswa dalam menyerap semua ilmu-ilmu yang
diberikan oleh guru di dalam pembelajaran. Lalu untuk mencapai tujuan
pembelajaran kognitif maka perlu mengacu pada respon intelektual yang
membutuhkan gerak fisik yang mana akan jelaskan pada pembelajaran fisik
berikutnya
. Pembelajaran fisik

Pada tahap pembelajaran fisik ini siswa pada prinsip dan asasnya sangat penting
dalam interaksi pembelajaran dan keaktifan siswa. Dalam hal ini siswa mulai
mentasmi' hafalan Al-Qur'an yang telah dikuasainya selama proses pembelajaran
kognitif. Tentunya ketika pembelajaran kognitif, ketika siswa menghafal ayat-ayat
Al-Qur'an sudah sesuai dengan tajwid yang benar.

Kemudian aktivitas tasmi' hafalan siswa adalah seluruh kegiatan yang dilakukan
selama proses pembelajaran fisik. Di samping tasmi' hafalan, mengemukakan
pendapat kepada guru atau teman, jika terdapat salah satu teman yang ketika
mereka tasmi' hafalan terdapat kesalahan dan kelupaan dalam ayat ataupun
tajwidnya. Maka disisi ini juga dapat dilihat keaktifan siswa dalam pembelajaran fisik.
Pada bulan pertama, seperti yang tlah dijelaskan pada pembelajaran kognitif, karena
masih dalam proses implementasi model dan butuh penyesuaian diri dengan model
ini. Maka beberapa siswa ada yang tertinggal hafalannya dibandingkan dengan
siswa lainnya, sehingga mereka terlambat untuk mentasmi‘'kan hafalan-hafalannya

kepada guru. Namun pada bulan kedua, siswa mengalami kemajuaan yang
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signifikan, dan menuntaskan tasmi’ hafalan juz 30 nya tersebut, ayat demi ayat, surat
demi surat, halaman per halaman, pojok per pojok. Ketika dites sambung ayat pun,
mereka dapat menyambungnya sesuai dengan tajwid yang baik dan benar,

walaupun ada beberapa koreksi yang perlu diperbaiki bacaaan ayat-ayatnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab terdahulu setelah
dikembangkannya model pembelajaran tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :Hasil pengembangan model yang dimulai
dengan penelitian yang dilaksanakan pada tahap pengembangan model menggambarkan
bahwa tahfizh Al-Qur'an di rumah tahfizh Habibullah Bukittinggi masih berorientasi pada
guru dan siswa pasif. Sehingga siswa dalam menghafal Al-Qur'an banyak yang tidak
mencapai target hafalan sesuai dengan rentang waktu yang telah diberikan oleh guru. Maka
dengan mengembangkan pembelajaran berbasis Brain Based Teaching ini diharapkan
dapat memberikan alternatif untuk menciptakan pelajaran tahfizh Al-Qur'an yang sesuai
dengan potensi dan cara kerja otak siswa Kelayakan model, dalam bentuk perangkat
pembelajaran tahfizh Al-Qur'an berbasis Brain Based Teaching dan panduan
pembelajarannya. Maka perangkat pembelajaran kemudian diberikan kepada empat orang
pakar yang terdiri dari pakar desain pembelajaran, psikologi pendidikan, dan dua orang
pakar tahfizh. Dan para pakar memberikan masukan serta perbaikan terhadap perangkat-
perangkat pembelajaran yang akan diimplementasikan kepada siswa.Efektivitas model,
dengan melakukan uji kepada dua kelas yang dijadikan kelas kontrol dan kelompok
perlakuan. Yang mana kelompok perlakuan terdapat kemajuan yang signifikan yang lebih
baik daripada kelompok kontrol. Hal ini dapat terlihat dari hasil belajar siswa yang lebih baik
dan tinggi pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Artinya tak
dapat perbedaan yang signifikan kepada kedua kelompok
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